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ABSTRAK 

 

Dalam dunia yang serba cepat ini, informasi berita yang tepat dan cepat 
menjadi kebutuhan setiap manusia. Walaupun dibilang sudah kuno dan ketinggalan jaman, 

faktanya koran masih menjadi salah satu alat penyedia berita yang cukup digemari. Saat ini, 

semua perusahaan surat kabar saling berlomba untuk menyediakan berita yang akurat dan 
terkini. Walaupun kegiatan pencetakan sebagian besar sudah menggunakan mesin dan 

otomatis seperti sekarang, pengaturan waktu cetak masih menjadi tantangan bagi divisi 
produksi. Produksi yang optimal tidak hanya semata-mata produksi yang tepat waktu saja, 

namun juga produksi yang bisa meminimalkan jumlah pemborosan bahan baku atau dengan 

kata lain harus mampu menggunakan bahan baku secara optimal. Dengan menekan jumlah 
pemborosan bahan baku, kegiatan produksi pun menjadi lebih efektif dan efisien. 

Pemeriksaan operasional merupakan pemeriksaan yang perlu dilakukan untuk 
mengetahui apakah suatu perusahaan sudah berjalan dengan efektif, efisien, dan ekonomis. 

Agar kegiatan dan fungsi produksi dapat berjalan dengan lebih efektif, para manajer harus 

mampu mendeteksi masalah-masalah penting serta mampu mengendalikan dan mengawasi 
sumber-sumber daya yang sangat terbatas. Masalah tersebut misalnya adanya perbedaan 

antara jumlah input dengan jumlah output yang disebabkan oleh adanya kehilangan bahan-
bahan dalam proses di antara input dan output tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode descriptive 
study. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu penelitian 

lapangan yang berupa wawancara, observasi, analisis data perusahaan dan penelitian 

kepustakaan yang dilakukan dengan mempelajari buku cetak yang berhubungan dengan 
penelitian ini. Sementara itu, teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

dibagi ke dalam dua bagian yaitu analisis kualitatif atas kebijakan-kebijakan produksi, jalannya 
kegiatan produksi, kendala yang ada dalam produksi, serta solusi yang telah dilakukan dalam 

divisi produksi tersebut dan analisis kuantitatif yang dilakukan untuk mengetahui besar 

kerugian di divisi produksi akibat adanya pemborosan produksi berupa kertas sisa yang sudah 
tidak dapat digunakan lagi, pemborosan tinta, plate yang gagal cetak, koran cacat, serta 

tambahan upah untuk pegawai lembur. 
Setelah melakukan pemeriksaan operasional terhadap divisi produksi PT PR, 

dapat disimpulkan bahwa kegiatan percetakan koran di PT PR berjalan kurang efektif dan 
efisien yang berdampak pada banyaknya pemborosan yang terjadi, baik dari  pemborosan 

berupa kertas sisa yang sudah tidak dapat digunakan lagi, pemborosan tinta, banyaknya koran 

cacat, serta tambahan upah karena kegiatan lembur. Hal tersebut disebabkan oleh bermacam-
macam penyebab yang dibagi menjadi tiga faktor yaitu plant yang merupakan gedung pabrik 

dan mesin yang digunakan, people yang berhubungan dengan orang yang berperan dalam 
kegiatan produksi, dan methods atau kebijakan dan metode yang digunakan. Penyebab-

penyebab tersebut antara lain sering terjadinya trouble mesin di tengah kegiatan produksi, 

tidak adanya tempat penyimpanan khusus untuk roll kertas baru, tidak adanya batas waktu 
selesai produksi, sering adanya revisi berita dari divisi redaksi di tengah kegiatan percetakan, 

kegiatan lembur yang sebenarnya tidak perlu dilakukan, dan penggunaan kombinasi double 
tape impor dan lokal karena alasan harga. Oleh sebab itu peneliti memberi rekomendasi untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi produksi yaitu dengan melakukan pemeriksaan mesin 
secara menyeluruh, menyediakan tempat khusus untuk meletakan roll kertas baru, membuat 

target waktu produksi, penggunaan double tape impor diperbanyak, meminimalkan revisi 

berita saat percetakan sudah hampir selesai, dan melakukan evaluasi atas kegiatan lembur 
dan dilakukan pemantauan pada jam kerja normal untuk memastikan pegawai bekerja dengan 

optimal. 
 

Kata kunci: pemeriksaan, produksi, dan pemborosan 
 

   



ABSTRACT 

 

In this fast-moving world, news information which is reliable and fast is 
something that everyone needs. Even sometimes called ancient and outdated, in fact, 
newspaper still being one of news media which is quite favourable. At this time, all newspaper 
companies are competing in providing an accurate and updated news. Even though printing 
activity is almost done automaticaly by machine nowadays, printing scheduling still be the 
challenge for production division. An optimal production isn’t only a timely production, but also 
a production that can minimize its waste or in another words, production that must use raw 
materials optimally. By minimizing waste, production activity can be more effective and 
efficient. 

Operational review is a review that should be done to find out wether a company 
has been running effectively, efficiently, and economically. To make production activity and 
function run effectively, managers should be able to detect important problems and also can 
control and oversee the very limited resources. An example of those problems is the difference 
in the number of inputs and the number of outputs caused by the lost of materials in the 
process between inputs and outputs. 

The research method that’s been used in this research is descriptive study 
method. There are two data collecting technique which is used in this research, the field 
research by doing interviews, observations, analysis of company data, and the library research 
by studying books related to this research. Meanwhile, data processing technique which is 
used in this research are divided into two parts, quantitative analysis of production policies, 
production activities, and problems and solutions that have been done in this production 
division, and quantitative analysis that has been done to know how much loss in production 
division caused by waste in the form of residual paper which can’t be used again, the waste 
of the ink, defective newspapers, and additional wages for overtimes. 

After doing the operational review to production division of PT PR, can be 
concluded that production activity in PT PR hasn’t been efective and efficient that makes 
impact on so many waste that are happening in this division, such as residual paper that can’t 
be used again, the waste of ink, lots of defective newspaper, and additional wages for 
overtimes. There are various caused of that problems that can be grouped into three factors, 
plant factor which is about the building and machine used, people factor which includes 
everyone taking part in production, and method factor which includes methods and policies 
used by production division. The causes are machine trouble in the middle of production which 
happen quite often, no special space to put new paper rolls, no deadline of when production 
should be done, revision from editorial staff in the middle of production that happen quite 
often, the overtime job which needn’t to be done, and the use of combination of imported and 
local double tape because of cost issue. Because of that, the researcher gives some 
recommendations to improve production’s effectiveness and efficiency by checking the 
machines thoroughly, provide sepcial space for putting new paper rolls, making production 
time target, increasing the use of imported double tape, minimizing news revision when the 
printing activities is almost done, and evaluate overtime activities and monitor normal work 
time to ensure that every worker is working optimally. 

 
 
Key words: review, production, and waste
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Dalam dunia yang serba cepat ini, informasi berita yang tepat dan 

cepat menjadi kebutuhan setiap manusia. Walaupun sejak dulu masyarakat sudah 

menyadari kebutuhan akan informasi kejadian terkini, kebutuhan ini semakin 

meningkat di era teknologi seperti sekarang. Baik melalui media cetak maupun media 

elektronik, masyarakat di kalangan apapun berusaha mencari pengetahuan atas 

kejadian terkini agar tidak tertinggal dalam arus kehidupan yang semakin lama 

semakin cepat. Dengan adanya perkembangan teknologi online, informasi berita 

menjadi jauh lebih mudah dan cepat untuk didapatkan. Melalui gadget yang dimiliki, 

seseorang dapat dengan mudah mendapatkan informasi berita apa pun di mana pun. 

Namun tidak semua orang mampu atau merasa nyaman untuk mendapatkan berita 

secara online. Masih ada kalangan-kalangan yang tidak mampu menggunakan gadget 

atau tidak nyaman membaca berita melalui layar gadget. Itulah mengapa koran masih 

diminati sampai sekarang. 

 Walaupun dibilang sudah kuno dan ketinggalan jaman, faktanya koran 

masih menjadi salah satu alat penyedia berita yang cukup digemari. Selain hanya 

membutuhkan sedikit biaya dan usaha untuk mendapatkannya, koran juga dilengkapi 

dengan informasi lengkap dari politik, hiburan, olahraga, sampai iklan lowongan kerja. 

Selain itu, berita di koran dapat dengan mudah disimpan dan diarsipkan. 

Saat ini, semua perusahaan surat kabar saling berlomba untuk 

menyediakan berita yang akurat dan terkini. Koran harus selalu menyediakan berita-

berita terkini setiap harinya karena berita yang terlambat diberitakan menjadi 

kerugian bagi perusahaan surat kabar. Namun meski telah memuat berita-berita 

terkini, koran tetap kalah dalam persaingan jika terlambat didistribusikan kepada para 

pelanggan. Oleh sebab itu, menjaga jadwal pendistribusian koran agar tetap tepat 

waktu secara tidak langsung menjadi kewajiban divisi produksi koran. Divisi produksi 

koran pun mengalami dilema dalam melakukan tugasnya. Divisi ini harus mengikuti 

divisi redaksi yang selalu ingin memperbarui berita supaya berita yang dimuat dalam 

koran adalah berita-berita terkini, namun juga harus mengikuti divisi distribusi yang 

meminta koran dicetak secepat mungkin agar ada waktu yang cukup untuk 
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mendistribusikan koran ke para pelanggan dengan tepat waktu. Dilema ini membuat 

divisi produksi koran harus bekerja secara efektif dan efisien terutama dalam 

menghasilkan koran-koran dengan berita terkini secara tepat waktu. Selain itu, 

permasalahan ini juga membuktikan bahwa proses pencetakan koran tidak semudah 

yang terlihat. Walaupun kegiatan pencetakan sudah hampir sepenuhnya 

menggunakan mesin dan otomatis seperti sekarang, pengaturan waktu cetak masih 

menjadi tantangan bagi divisi ini. Divisi produksi harus mampu menghadapi 

tantangan apapun seperti gangguan mesin dalam waktu yang singkat agar setiap 

harinya mampu mencetak koran dengan jumlah yang diinginkan dengan tepat waktu, 

terutama jika terdapat intervensi-intervensi dari divisi redaksi karena ada berita baru 

yang perlu untuk diberitakan di tengah kegiatan cetak. 

Divisi produksi di PT Pikiran Rakyat (PT PR) sudah menggunakan 

teknologi yang paling mutakhir dibandingkan dengan para pesaing di industrinya. 

Teknologi ini memungkinkan kegiatan pencetakan koran berjalan dua kali lebih cepat 

dari teknologi sebelumnya. Namun walaupun memiliki teknologi secanggih itu, masih 

dimungkinkan terjadi keterlambatan pendistribusian koran. Hal ini membuktikan 

bahwa teknologi saja tidak menjamin kelancaran proses produksi. Dibutuhkan juga 

tenaga kerja dan sistem yang baik agar kegiatan produksi yang sudah didukung oleh 

teknologi tersebut dapat berjalan dengan seoptimal mungkin. 

Produksi yang optimal tidak hanya semata-mata produksi yang tepat 

waktu saja, namun juga produksi yang bisa meminimalkan jumlah pemborosan bahan 

baku atau dengan kata lain harus mampu menggunakan bahan baku secara optimal. 

Pemborosan bahan baku koran seperti kertas dan tinta harus diperhatikan oleh divisi 

ini supaya biaya produksi dapat ditekan serendah mungkin. Dengan menekan jumlah 

pemborosan yang ada, kegiatan produksi pun menjadi lebih efektif dan efisien. 

Peneliti ingin membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

kegiatan produksi PT PR agar dengan keunggulan teknologi yang dimiliki, PT PR dapat 

menjadi perusahaan surat kabar yang lebih maju dari pada saat ini. Oleh sebab itu, 

peneliti pun melakukan pemeriksaan operasional terhadap divisi produksi PT PR. 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

terdapat masalah-masalah yang dibahas oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Apa saja hal-hal yang menghambat proses produksi di PT PR baik hambatan yang 

berasal dari divisi produksi sendiri maupun dari luar divisi produksi? 

2. Apa saja dampak yang terjadi dari hambatan-hambatan tersebut? 

3. Bagaimana langkah-langkah yang telah diambil oleh divisi produksi PT PR untuk 

mengatasi hal-hal yang menghambat tersebut? 

4. Berapa banyak pemborosan yang terjadi di divisi produksi PT PR? 

5. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan oleh PT PR untuk mengelola dan 

mengendalikan pemborosan tersebut? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian terhadap divisi produksi PT PR ini adalah: 

1. Mengetahui apa saja hal-hal yang menghambat proses produksi di PT PR baik 

hambatan yang berasal dari divisi produksi sendiri maupun dari luar divisi 

produksi. 

2. Mengetahui dampak yang terjadi dari hambatan-hambatan tersebut. 

3. Mengetahui langkah-langkah yang telah diambil oleh divisi produksi PT PR untuk 

mengatasi hal-hal yang menghambat tersebut. 

4. Mengetahui berapa banyak pemborosan yang terjadi di divisi produksi PT PR. 

5. Mengetahui upaya yang dapat dilakukan oleh PT PR untuk mengelola dan 

mengendalikan pemborosan tersebut. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian pada divisi produksi PT PR ini adalah: 

1. Bagi Perusahaan 

Pemeriksaan operasional pada divisi produksi ini diharapkan dapat 

membantu perusahaan dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi aktivitas 

produksi agar perusahaan tersebut semakin unggul di industrinya dan mampu 

bertahan dalam persaingan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu 

membantu mengevaluasi keunggulan-keunggulan dan kelemahan-kelemahan 

yang dimiliki divisi produksi sehingga keunggulan divisi produksi tersebut dapat 

terus dipertahankan dan kelemahan divisi produksi dapat dieliminasi atau 

dikurangi. Masalah-masalah dan kendala-kendala yang berhubungan dengan 

divisi produksi perusahaan juga diharapkan dapat teratasi dengan adanya 

pemeriksaan operasional ini melalui rekomendasi yang peneliti berikan. Dalam hal 
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meningkatkan efektivitas perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat membantu 

perusahaan untuk memproduksi sejumlah koran yang ditargetkan dengan tepat 

waktu. Sementara itu, dalam hal meningkatkan efisiensi perusahaan, penelitian 

ini diharapkan dapat membantu mengelola pemborosan yang terjadi di divisi 

produksi. 

2. Bagi Peneliti 

Pemeriksaan operasional ini diharapkan dapat menambah wawasan 

peneliti mengenai divisi produksi khususnya produksi cetak koran di PT PR. Selain 

itu, penelitian terhadap divisi produksi ini juga diharapkan mampu 

mengembangkan pola pikir peneliti dalam menghadapi masalah-masalah atau 

kendala-kendala seputar kegiatan operasi di perusahaan surat kabar khususnya 

di divisi produksi. Teori-teori dan ilmu yang peneliti miliki juga dapat diterapkan 

dalam dunia nyata melalui penelitian ini. 

3. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan 

pengetahuan pembaca terkait dengan perusahaan surat kabar terutama divisi 

produksi koran PT PR. Selain itu penelitian ini juga diharapkan mampu menambah 

pengetahuan pembaca tentang pemeriksaan operasional terhadap divisi produksi. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat untuk penelitian-

penelitian selanjutnya. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Di era yang serba digital seperti sekarang ini, segala hal termasuk 

akses berita mulai memasuki era yang baru. Dulu, masyarakat harus membeli koran 

jika tidak memiliki waktu untuk menonton TV atau mendengarkan radio, namun sejak 

menjamurnya penyedia berita online, banyak orang yang memilih untuk membaca 

koran online dan meninggalkan koran cetak. Namun jika diperhatikan, sebenarnya 

industri koran cetak tidak benar-benar ditinggalkan, masih banyak orang yang 

mencari koran setiap harinya. Begitu juga dengan institusi-institusi seperti hotel, 

sekolah, rumah sakit, dan institusi-institusi lainnya, masih terus berlangganan koran 

walaupun sudah berada di era digital seperti sekarang ini. 

Masih kuatnya posisi koran cetak di masyarakat tentunya memiliki 

alasan. Selain karena harganya yang sangat terjangkau, koran juga menyediakan 

berita-berita pilihan yang dibahas tuntas dan mendalam, tidak seperti koran online 
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yang memberikan informasi yang tidak lengkap dan cenderung tidak jelas. Selain itu, 

koran dalam versi cetak sangat mudah didapatkan oleh siapapun dan di manapun, 

tidak seperti koran online yang sangat bergantung pada koneksi internet. Informasi 

yang disajikan di koran pun dapat diminta pertanggungjawabannya sehingga 

keakuratan beritanya dapat lebih diyakini oleh masyarakat. Informasi seperti iklan 

lowongan pekerjaan atau iklan lainnya pun tentu lebih meyakinkan daripada iklan di 

media eletronik, tidak seperti kebanyakan media elektronik, pemasangan iklan di 

koran membutuhkan biaya yang lebih mahal sehingga kecil kemungkinannya ada 

orang yang memasang iklan main-main atau bohongan. 

Menyadari masih kuatnya posisi koran cetak di masyarakat, koran 

cetak tetap tidak dapat berdiam diri di tengah himpitan koran online. Untuk terus 

menjaga eksistensinya, koran cetak harus terus menyediakan berita teraktual dan 

terkini dengan cepat dan merata. Keterlambatan menyampaikan suatu berita adalah 

kegagalan tersendiri untuk perusahaan koran cetak. Apalagi di tengah persaingannya 

dengan koran online yang menjanjikan berita terkini nyaris setiap jam. 

Dalam usahanya menyampaikan berita terkini dengan cepat, divisi 

produksi cetak dalam perusahaan koran secara langsung turut ambil bagian. Divisi 

produksi ini harus memenuhi kebutuhan dua divisi lainnya yaitu divisi redaksi dan 

divisi distribusi. Divisi produksi bertanggung jawab memenuhi kebutuhan divisi 

redaksi untuk menunggu berita terkini, namun divisi produksi juga harus memenuhi 

kebutuhan divisi distribusi dalam menghasilkan koran dengan tepat waktu agar tidak 

terlambat didistribusikan. Kegiatan pencetakan koran yang sudah hampir sepenuhnya 

menggunakan mesin seperti jaman sekarang pun menjadi tidak semudah yang 

terlihat jika memasukkan unsur kepentingan dua divisi lain tersebut yaitu divisi 

redaksi dan divisi distribusi. Belum lagi dari divisi produksi sendiri, tentu saja ada 

masalah-masalah atau kendala-kendala yang bisa menghambat jalannya proses 

produksi koran. 

Guna memenuhi tuntutannya, divisi produksi perlu berjalan dengan 

efektif dan efisien. Untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi divisi produksi 

tersebut, diperlukan evaluasi operasi atas kegiatan produksi yang ada. Tujuannya 

untuk mengetahui posisi divisi produksi saat ini, mana yang merupakan kekuatan 

yang harus dipertahankan dan mana yang merupakan kelemahan yang harus 

diperbaiki. Salah satu cara untuk mengevaluasi kegiatan operasi tersebut adalah 

dengan melakukan pemeriksaan operasional atau operational review. Hal ini sesuai 
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dengan apa yang diungkapkan oleh Reider (2002:2) yang menyatakan bahwa 

pemeriksaan operasional dapat diartikan sebagai proses untuk menganalisis kegiatan 

operasi intern untuk mengidentifikasi area-area yang dapat dilakukan program 

peningkatan untuk pengembangan berkelanjutan.  

Tidak hanya untuk mengevaluasi dan mengetahui area-area yang 

dapat ditingkatkan, pemeriksaan operasional juga secara spesifik berupaya 

meningkatkan dan mengevaluasi efektivitas dan efisiensi suatu divisi atau 

perusahaan, seperti yang diungkapkan oleh Reider (2002:25), pemeriksaan 

operasional adalah sebuah pemeriksaan pada kegiatan operasi perusahaan yang 

dilakukan dari sudut pandang manajemen untuk mengevaluasi efektivitas, efisiensi, 

dan ekonomisasi dari suatu operasi atau seluruh operasi perusahaan, tergantung dari 

keinginan manajemen. Menurut Bayangkara (2008:14), efektivitas adalah tingkat 

keberhasilan suatu perusahaan untuk mencapai tujuannya. Dalam hal divisi produksi 

koran, tujuan tersebut adalah hasil cetakan koran dengan jumlah yang tepat, dalam 

waktu yang tepat, dan dengan kualitas yang tepat pula. Sementara itu, menurut 

Bayangkara (2008:13), efisiensi berarti optimalisasi penggunaan sumber daya yang 

dimiliki. Efisiensi merupakan ukuran proses yang menghubungkan antara input dan 

output dalam operasi perusahaan. Sumber daya yang dimaksud dapat berupa bahan 

baku, tenaga manusia maupun mesin, hingga waktu produksi. Dalam hal divisi 

produksi koran, hal yang bisa dioptimalkan dapat berupa penggunaan kertas, tinta, 

plate, pengurangan jumlah koran cacat, pengurangan jumlah waktu cetak, dan lain-

lain. Semakin meningkatnya efektivitas dan efisiensi divisi produksi maka membuat 

perusahaan surat kabar tersebut unggul di industrinya dan mampu bersaing dengan 

para pesaingnya. 

Untuk dapat melakukan pemeriksaan mengenai area-area yang 

membutuhkan peningkatan efektivitas dan efisiensi, peneliti menggunakan alat 

berupa fishbone diagram. Menurut Robson (2002:59), fishbone diagram atau yang 

biasa dikenal sebagai cause and effect diagram adalah diagram yang berupaya 

memisahkan penyebab-penyebab suatu masalah  dari dampak-dampak yang ada 

untuk membantu melihat suatu masalah secara keseluruhan. Dengan menggunakan 

fishbone diagram, penyebab suatu masalah dapat dilihat dari berbagai aspek seperti 

dari aspek people (tenaga kerja), environment (lingkungan), methods (metode), plant 

(fasilitas seperti mesin dan gedung), equipment (peralatan), dan materials (bahan 

baku). 
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Pemeriksaan operasional terhadap divisi produksi cetak koran pun 

peneliti lakukan pada divisi produksi salah satu perusahaan surat kabar di Bandung. 

Dengan berfokus pada kegiatan pencetakan koran, peneliti berupaya meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi divisi produksi ini dengan mengeliminasi kelemahan-

kelemahan yang ada dan meningkatkan keunggulan-keunggulan yang telah dimiliki. 

Upaya meningkatkan efektivitas dan efisiensi divisi produksi ini bertujuan agar divisi 

ini dapat menjadi semakin optimal dan unggul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




